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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan memahami esensi kreativitas anak usia dini (AUD)
dalam konteks rencana pembelajaran PAUD melalui analisis sistematik literatur (SLR) terkini.
Metode penelitian menggunakan SLR untuk mengkaji delapan artikel yang relevan dengan topik
kreativitas AUD, strategi pembelajaran kreatif, peran media pembelajaran, serta tantangan
implementasi pedagogi kreatif di PAUD. Data dianalisis secara tematik dan naratif untuk
menghasilkan sintesis temuan yang komprehensif. Hasil penelitian mengungkap lima temuan
utama, yaitu esensi kreativitas AUD yang multidimensional dan dinamis; berbagai strategi dan
metode pembelajaran kreatif yang efektif; peran media pembelajaran multisensorik dalam
mendukung Kkreativitas; kebutuhan dan tantangan dalam penerapan pedagogi kreatif; serta
pentingnya peran guru dan kompetensi profesional dalam mendukung kreativitas anak. Implikasi
penelitian ini menegaskan perlunya pengembangan rencana pembelajaran yang holistik, inklusif,
dan adaptif, disertai peningkatan kapasitas guru serta penyediaan media pembelajaran yang
inovatif dan kontekstual. Temuan ini dapat menjadi acuan bagi pengembang kurikulum dan
pendidik dalam mewujudkan pembelajaran PAUD yang mampu mengoptimalkan potensi
kreativitas anak secara berkelanjutan.

Kata Kunci : kreativitas anak usia dini, pembelajaran PAUD, pedagogi kreatif

Abstract

This research aims to identify and understand the essence of early childhood creativity (AUD) in
the context of early childhood learning plans through the latest systematic literature analysis
(SLR). The research method uses SLR to examine eight articles relevant to the topic of AUD
creativity, creative learning strategies, the role of learning media, and the challenges of
implementing creative pedagogy in PAUD. The data were analyzed thematically and narrativeally
to produce a comprehensive synthesis of findings. The results of the study reveal five main
findings, namely the multidimensional and dynamic essence of AUD creativity; various effective
creative learning strategies and methods; the role of multisensory learning media in supporting
creativity; needs and challenges in the application of creative pedagogy; and the importance of the
role of teachers and professional competence in supporting children's creativity. The implications
of this study emphasize the need to develop a holistic, inclusive, and adaptive learning plan,
accompanied by teacher capacity building and the provision of innovative and contextual learning
media. These findings can be a reference for curriculum developers and educators in realizing
early childhood learning that is able to optimize children's creativity potential in a sustainable
manner.
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1. Pendahuluan .
Kreativitas anak usia dini (AUD) merupakan salah satu aspek fundamental dalam
pengembangan potensi mereka pada masa pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini
(Anggraeni & Pamungkas, 2023; Ariyanti, 2016). Meskipun berbagai teori menegaskan
pentingnya pembelajaran yang mendorong eksplorasi, imajinasi, dan inovasi, kenyataan di
lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan. Banyak lembaga PAUD masih
menerapkan metode pembelajaran yang bersifat kaku, terpusat pada hafalan dan
pengulangan, sehingga kurang mampu menstimulasi kreativitas anak secara optimal
Menurut penelitian oleh(Jus dkk., 2025; A. N. Putri, 2024; Triwahyuni dkk., 2025) faktor
penyebab kesenjangan ini antara lain kurangnya pemahaman guru tentang pedagogi kreatif,
keterbatasan sumber daya, serta minimnya integrasi riset yang menghubungkan teori dengan
praktik nyata. Kesenjangan ini menjadi isu krusial karena berpotensi menghambat
perkembangan kreativitas anak yang berdampak jangka panjang pada potensi masa depan
mereka. Oleh sebab itu, kajian mendalam yang mampu mengidentifikasi akar masalah
sekaligus memberikan solusi berbasis bukti empiris sangat dibutuhkan agar rencana
pembelajaran PAUD dapat dirancang secara tepat sesuai karakteristik dan kebutuhan anak.
Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas kreativitas AUD dalam kerangka
pembelajaran PAUD dengan berbagai pendekatan dan media. Misalnya, penelitian oleh (Naba,
2025; Taliak dkk., 2024) bahwa pembelajaran proyek kolaboratif secara signifikan
meningkatkan kreativitas anak taman kanak-kanak. Penelitian lain seperti oleh (Aulia dkk,
2022; Faruq & Subhi, 2022) menggaris bawahi peranan aktivitas seni dalam memperkuat
kecerdasan majemuk anak usia dini. Namun, sebagian besar penelitian ini masih terfokus
pada aspek atau media spesifik tanpa memberikan sintesis komprehensif yang
mengintegrasikan praktik dan strategi pembelajaran kreatif secara holistik. Posisi penelitian
ini adalah mengisi kekosongan tersebut dengan melakukan sistematik literatur review (SLR)
yang menyatukan temuan-temuan empiris terkini agar dapat memberikan gambaran
menyeluruh mengenai esensi kreativitas AUD dalam rencana pembelajaran PAUD.
Penelitian ini memiliki kebaruan dari segi pendekatan dan ruang lingkup kajian.
Dengan metode sistematik literatur review (SLR) yang terstruktur, penelitian ini
mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil penelitian empiris terkait
kreativitas AUD di PAUD dari berbagai konteks dan perspektif terkini. Fokusnya bukan hanya
pada aspek teknis atau satu jenis media pembelajaran, tetapi pada esensi dan kebutuhan
dasar kreativitas AUD yang wajib diakomodasi dalam rencana pembelajaran. Selain itu,
penelitian ini mengintegrasikan faktor-faktor yang sebelumnya jarang dikaji secara simultan,
seperti peran teknologi, seni, permainan sensorik, dan pengaruh kondisi pandemi, sehingga
menghasilkan rekomendasi yang lebih relevan dan kontekstual. Dengan demikian, penelitian
ini memperluas cakupan Kkajian yang selama ini bersifat parsial dan menjadi dasar
pengembangan kurikulum PAUD yang lebih responsif dan inovatif.
Tujuan utama dari tulisan ini adalah mengidentifikasi dan memahami esensi
kreativitas anak usia dini dalam konteks rencana pembelajaran PAUD berdasarkan hasil
analisis sistematik literatur terkini. Secara spesifik, tulisan ini berusaha menyajikan sintesis
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komprehensif berbagai praktik, metode, dan strategi pembelajaran kreatif yang terbukti
efektif dalam mengembangkan kreativitas AUD. Selain itu, tulisan ini juga mengeksplorasi
kebutuhan serta tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pedagogi kreatif di PAUD dan
memberikan rekomendasi aplikatif bagi pendidik dan pengembang kurikulum. Dengan
demikian, tulisan ini tidak hanya meninjau teori secara konseptual, tetapi juga
mengaitkannya dengan temuan empiris yang relevan untuk memperkaya praktik
pembelajaran anak usia dini sehingga rencana pembelajaran dapat mendukung kreativitas
secara optimal dan berkelanjutan.

Sebagai jawaban awal terhadap permasalahan yang diangkat, argumen utama yang
diuji dalam penelitian ini adalah bahwa pengembangan kreativitas AUD dalam PAUD akan
mencapai hasil optimal apabila rencana pembelajaran disusun berdasarkan integrasi
berbagai pendekatan pedagogi kreatif yang holistik dan didukung oleh bukti empiris terkini.
Argumen ini didukung oleh bukti bahwa metode pembelajaran yang memadukan kolaborasi,
seni, media sensorik, dan teknologi edukasi secara adaptif mampu lebih efektif merangsang
kreativitas anak dibandingkan dengan metode konvensional. Selain itu, tuntutan akan
kurikulum dan strategi pembelajaran yang responsif terhadap kondisi sosial, budaya, dan
tantangan zaman—termasuk masa pandemi—mengharuskan adanya sintesis dan analisis
sistematis dari berbagai model pembelajaran kreatif. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
menguji dan merumuskan kerangka konseptual yang dapat membantu pendidik dalam
merancang program pembelajaran PAUD yang memungkinkan Kkreativitas anak mengalir
secara alami dan berkembang secara optimal.

2. Metode .

Kreativitas anak usia dini (AUD) merupakan salah satu aspek fundamental dalam
pengembangan potensi mereka pada masa pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini
(Anggraeni & Pamungkas, 2023; Ariyanti, 2016). Meskipun berbagai teori menegaskan
pentingnya pembelajaran yang mendorong eksplorasi, imajinasi, dan inovasi, kenyataan di
lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan. Banyak lembaga PAUD masih
menerapkan metode pembelajaran yang bersifat kaku, terpusat pada hafalan dan
pengulangan, sehingga kurang mampu menstimulasi kreativitas anak secara optimal.
Menurut penelitian oleh(Jus dkk., 2025; A. N. Putri, 2024; Triwahyuni dkk., 2025) faktor
penyebab kesenjangan ini antara lain kurangnya pemahaman guru tentang pedagogi kreatif,
keterbatasan sumber daya, serta minimnya integrasi riset yang menghubungkan teori dengan
praktik nyata. Kesenjangan ini menjadi isu krusial karena berpotensi menghambat
perkembangan kreativitas anak yang berdampak jangka panjang pada potensi masa depan
mereka. Oleh sebab itu, kajian mendalam yang mampu mengidentifikasi akar masalah
sekaligus memberikan solusi berbasis bukti empiris sangat dibutuhkan agar rencana
pembelajaran PAUD dapat dirancang secara tepat sesuai karakteristik dan kebutuhan anak.

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas kreativitas AUD dalam kerangka
pembelajaran PAUD dengan berbagai pendekatan dan media. Misalnya, penelitian oleh (Naba,
2025; Taliak dkk., 2024) bahwa pembelajaran proyek kolaboratif secara signifikan
meningkatkan kreativitas anak taman kanak-kanak. Penelitian lain seperti oleh (Aulia dkk.,
2022; Faruq & Subhi, 2022) menggaris bawahi peranan aktivitas seni dalam memperkuat
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kecerdasan majemuk anak usia dini. Namun, sebagian besar penelitian ini masih terfokus
pada aspek atau media spesifik tanpa memberikan sintesis komprehensif yang
mengintegrasikan praktik dan strategi pembelajaran kreatif secara holistik. Posisi penelitian
ini adalah mengisi kekosongan tersebut dengan melakukan sistematik literatur review (SLR)
yang menyatukan temuan-temuan empiris terkini agar dapat memberikan gambaran
menyeluruh mengenai esensi kreativitas AUD dalam rencana pembelajaran PAUD.

Penelitian ini memiliki kebaruan dari segi pendekatan dan ruang lingkup kajian.
Dengan metode sistematik literatur review (SLR) yang terstruktur, penelitian ini
mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil penelitian empiris terkait
kreativitas AUD di PAUD dari berbagai konteks dan perspektif terkini. Fokusnya bukan hanya
pada aspek teknis atau satu jenis media pembelajaran, tetapi pada esensi dan kebutuhan
dasar kreativitas AUD yang wajib diakomodasi dalam rencana pembelajaran. Selain itu,
penelitian ini mengintegrasikan faktor-faktor yang sebelumnya jarang dikaji secara simultan,
seperti peran teknologi, seni, permainan sensorik, dan pengaruh kondisi pandemi, sehingga
menghasilkan rekomendasi yang lebih relevan dan kontekstual. Dengan demikian, penelitian
ini memperluas cakupan kajian yang selama ini bersifat parsial dan menjadi dasar
pengembangan kurikulum PAUD yang lebih responsif dan inovatif.

Tujuan utama dari tulisan ini adalah mengidentifikasi dan memahami esensi
kreativitas anak usia dini dalam konteks rencana pembelajaran PAUD berdasarkan hasil
analisis sistematik literatur terkini. Secara spesifik, tulisan ini berusaha menyajikan sintesis
komprehensif berbagai praktik, metode, dan strategi pembelajaran kreatif yang terbukti
efektif dalam mengembangkan kreativitas AUD. Selain itu, tulisan ini juga mengeksplorasi
kebutuhan serta tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pedagogi kreatif di PAUD dan
memberikan rekomendasi aplikatif bagi pendidik dan pengembang kurikulum. Dengan
demikian, tulisan ini tidak hanya meninjau teori secara konseptual, tetapi juga
mengaitkannya dengan temuan empiris yang relevan untuk memperkaya praktik
pembelajaran anak usia dini sehingga rencana pembelajaran dapat mendukung kreativitas
secara optimal dan berkelanjutan.

Sebagai jawaban awal terhadap permasalahan yang diangkat, argumen utama yang
diuji dalam penelitian ini adalah bahwa pengembangan kreativitas AUD dalam PAUD akan
mencapai hasil optimal apabila rencana pembelajaran disusun berdasarkan integrasi
berbagai pendekatan pedagogi kreatif yang holistik dan didukung oleh bukti empiris terkini.
Argumen ini didukung oleh bukti bahwa metode pembelajaran yang memadukan kolaborasi,
seni, media sensorik, dan teknologi edukasi secara adaptif mampu lebih efektif merangsang
kreativitas anak dibandingkan dengan metode konvensional. Selain itu, tuntutan akan
kurikulum dan strategi pembelajaran yang responsif terhadap kondisi sosial, budaya, dan
tantangan zaman—termasuk masa pandemi—mengharuskan adanya sintesis dan analisis
sistematis dari berbagai model pembelajaran kreatif. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
menguji dan merumuskan kerangka konseptual yang dapat membantu pendidik dalam
merancang program pembelajaran PAUD yang memungkinkan kreativitas anak mengalir
secara alami dan berkembang secara optimal.
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3. Hasil dan Pembahasan .

3.1 Hasil

1. Esensi Kreativitas Anak Usia Dini dalam Rencana Pembelajaran PAUD

Kajian literatur mengungkapkan bahwa kreativitas AUD merupakan proses
multidimensional yang melibatkan eksplorasi ide, imajinasi bebas, dan inovasi dalam
lingkungan pembelajaran yang mendukung. Temuan dari (Parwoto dkk., 2024)menunjukkan
pembelajaran proyek kolaboratif efektif memfasilitasi kreativitas anak dengan
menumbuhkan partisipasi aktif dan penggunaan media teknologi. (Galloway dkk., 2013)
menekankan pentingnya fitur pedagogi kreatif seperti otonomi dan kolaborasi sebagai
landasan rencana pembelajaran. Aktivitas seni seperti bernyanyi, menggambar, dan drama
yang ditemukan oleh (Setiawan dkk., 2022) dan (Gustiawan dkk., 2023) memperkuat peran
seni dalam membangun ekspresi kreatif dan kecerdasan majemuk. Media permainan
multisensorik seperti pasir kinetik dan loose parts (Harahap dkk., 2023; Nurjanah &
Muthmainah, 2023) merangsang kreativitas sekaligus motorik halus anak. Adaptasi media
berbasis bahan lokal pada masa pandemi (Renawati & Suyadi, 2021) menegaskan pentingnya
fleksibilitas dalam rencana pembelajaran. Secara keseluruhan, kreativitas AUD diakomodasi
melalui interaksi aktif antara anak, guru, dan lingkungan belajar yang kaya media dan inklusif.

Kreativitas anak usia dini bukan kemampuan spontan, melainkan hasil interaksi
berkelanjutan dengan lingkungan pembelajaran yang memberi ruang eksplorasi dan
kebebasan berekspresi. Aktivitas seni dan permainan multisensorik merangsang
perkembangan kognitif, emosional, dan motorik secara terpadu. Oleh karena itu, kreativitas
harus menjadi fokus utama dalam rencana pembelajaran PAUD yang mendukung
pertumbuhan holistik dan diciptakan oleh guru yang memahami dan menyediakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif.

Kreativitas AUD merupakan proses yang harus difasilitasi oleh interaksi anak, guru,
dan lingkungan pembelajaran. Rencana pembelajaran perlu dirancang agar mendukung
eksplorasi dan inovasi a nak secara menyeluruh. Kreativitas tumbuh optimal bila anak
memiliki ruang berekspresi dalam konteks inklusif. Kesimpulannya, kreativitas AUD adalah
inti pembelajaran efektif di PAUD yang memicu perkembangan holistik anak. Implikasinya,
pendidik harus menciptakan lingkungan belajar yang bebas batasan kaku, menyediakan
media dan aktivitas variatif, serta menerima pelatihan untuk memahami dan
mengimplementasikan konsep kreativitas secara praktis.

2. Strategi dan Metode Pembelajaran Kreatif

Beragam strategi pembelajaran kreatif ditemukan efektif mengembangkan
kreativitas AUD. (Parwoto dkk. 2024) menyoroti pembelajaran proyek kolaboratif yang
menggabungkan kreativitas dengan keterampilan sosial dan berpikir kritis. Pendekatan seni
yang ditemukan (Gustiawan dkk., 2023) dan (Setiawan dkk., 2022) memperlihatkan metode
seni sebagai media ampuh mengembangkan imajinasi anak. Permainan sensorik seperti pasir
kinetik dan loose parts (Harahap dkk., 2023; Nurjanah & Muthmainah, 2023) memberikan
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stimulasi fisik dan sensorik penting untuk kreativitas dan motorik. Adaptasi metode
pembelajaran dengan alat permainan lokal selama pandemi (Renawati & Suyadi, 2021)
menambah dimensi penting terkait inovasi strategi. Temuan ini menggarisbawahi perlunya
integrasi strategi yang kontekstual dan fleksibel agar kreativitas anak berkembang optimal.

Keberagaman pendekatan penting untuk mengakomodasi kebutuhan belajar
berbeda pada anak usia dini. Kombinasi pembelajaran proyek, seni, dan permainan sensorik
memberikan spektrum luas untuk ekspresi kreativitas. Pendekatan inklusif dan adaptif,
terutama saat pembelajaran jarak jauh, penting menjaga kualitas pembelajaran kreatif. Guru
harus aktif memilih dan mengkombinasikan metode sesuai konteks anak dan lingkungan.
Strategi pembelajaran kreatif yang integratif dan adaptif terbukti lebih efektif dibandingkan
metode tunggal. Pendekatan beragam meningkatkan motivasi dan hasil kreatif anak.
Implikasi praktisnya adalah perlunya pelatihan guru untuk menguasai berbagai metode dan
kurikulum yang fleksibel serta penyediaan media yang mendukung berbagai strategi.

3. Peran Media Pembelajaran dalam Mendukung Kreativitas

Media pembelajaran memiliki peran sentral dalam menstimulasi kreativitas AUD.
Penggunaan media teknologi dalam pembelajaran proyek(Parwoto dkk., 2024), media seni
seperti bernyanyi, menggambar, dan drama(Setiawan dkk., 2022) serta (Gustiawan dkk.,
2023), serta permainan multisensorik (Harahap dkk., 2023; Nurjanah & Muthmainah, 2023)
memperkaya pengalaman belajar dan kreativitas anak. Inovasi media berbasis sumber daya
lokal pada pandemi (Renawati & Suyadi, 2021) menunjukkan pentingnya keberlanjutan dan
adaptasi media sesuai konteks anak dan lingkungan. Media pembelajaran yang sesuai usia
dan kontekstual meningkatkan keterlibatan dan motivasi anak.

Media pembelajaran bukan sekadar alat bantu, melainkan komponen esensial yang
menentukan kualitas pengembangan kreativitas anak. Media yang kaya stimulasi sensorik
dan eksplorasi bebas meningkatkan ide dan keterampilan kreatif. Pemilihan media yang tepat
usia dan kontekstual memperkuat motivasi dan keterlibatan anak, sementara inovasi media
berbasis sumber daya lokal menambah dimensi relevansi dan keberlanjutan. Media
pembelajaran yang variatif dan multisensorik berperan penting dalam mendorong
kreativitas. Implikasinya, lembaga PAUD harus menyediakan media yang sesuai dan melatih
guru agar mampu menggunakan media secara inovatif. Pemanfaatan sumber daya lokal dan
kolaborasi komunitas dapat memperkaya media pembelajaran.

4. Kebutuhan dan Tantangan Implementasi Pedagogi Kreatif di PAUD

Kajian literatur mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan utama dalam
mengimplementasikan pedagogi kreatif. Kebutuhan pelatihan intensif bagi guru agar
memahami dan mengaplikasikan strategi kreatif, ketersediaan media pembelajaran
memadai, serta penyesuaian kurikulum dengan kondisi sosial dan pandemi menjadi
hambatan umum. Hambatan ini menyebabkan implementasi pedagogi kreatif belum optimal
dan konsisten di banyak lembaga PAUD. Pengembangan kreativitas AUD tidak hanya
bergantung pada rancangan pembelajaran, tetapi juga faktor eksternal seperti kesiapan guru
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dan sumber daya. Hambatan ini mengindikasikan perlunya pendekatan sistemik dalam
pengembangan kompetensi pendidik dan penyediaan media pembelajaran. Fleksibilitas dan
responsivitas kurikulum diperlukan untuk menjawab dinamika sosial dan teknologi
termasuk pandemi, sehingga pedagogi kreatif dapat diaplikasikan efektif.

Tantangan pelaksanaan pedagogi kreatif menuntut intervensi menyeluruh, termasuk
peningkatan kapasitas guru, penyediaan media, dan penyesuaian kurikulum. Kesimpulannya,
tanpa dukungan sistemik, efektivitas pembelajaran kreatif tidak akan maksimal.
Implikasinya, pemerintah dan lembaga pendidikan harus memperkuat pelatihan guru, media
pembelajaran, dan kurikulum yang adaptif untuk keberhasilan jangka panjang.

5. Peran Guru dan Kompetensi Profesional dalam Mendukung Kreativitas Anak Usia
Dini

Kajian literatur menunjukkan guru sebagai fasilitator sentral dalam
mengaktualisasikan kreativitas AUD. Kompetensi profesional guru meliputi pemahaman
teori pembelajaran kreatif dan keterampilan praktis dalam mengadaptasi strategi serta
media sesuai kebutuhan anak dan konteks. Kendala yang dihadapi guru seperti keterbatasan
pelatihan dan sumber daya berdampak pada efektivitas pembelajaran kreatif. Oleh karena
itu, peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan dan pendampingan praktis menjadi
kebutuhan mendesak untuk memperbaiki kualitas pembelajaran kreatif di PAUD.

Keberhasilan pengembangan kreativitas anak sangat bergantung pada kemampuan
guru sebagai fasilitator kreatif dan adaptif. Kompetensi guru yang mencakup pemahaman
psikologi perkembangan dan pengelolaan lingkungan belajar menjadi kunci utama.
Hambatan akibat keterbatasan pelatihan harus diatasi dengan program pengembangan
profesional yang berkelanjutan agar pembelajaran kreatif dapat diimplementasikan efektif
dan berkelanjutan. Penguatan kompetensi guru adalah kunci strategis dalam mewujudkan
pembelajaran kreatif yang efektif. Kesimpulannya, guru harus memiliki pemahaman dan
keterampilan praktis yang memadai untuk menjadi fasilitator kreatif. Implikasi praktisnya
adalah perlunya pelatihan berkelanjutan dan penyediaan dukungan institusional agar guru
dapat mengimplementasikan strategi kreatif secara optimal.

Tabel 1. Kajian Sistematik Literatur Review (SLR)

Judul Penulis | Tahun Fokus / Metode & Temuan Analisis
Artikel Pertanyaan Strategi Utama Kebutuhan
Penelitian Pembelajar Terkait Penelitian
an Pedagogi untuk SLR
Kreatif
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Fostering | Parwoto, 2024 Pengaruh Eksperimen PjBL Menunjukkan
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3.2 Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa esensi kreativitas pada Anak Usia
Dini (AUD) dalam konteks rencana pembelajaran PAUD sangat sejalan dengan pendekatan
konstruktivisme dalam teori Piaget yang menekankan pentingnya pembelajaran aktif dan
eksplorasi sebagai landasan perkembangan Kkognitif anak yang dikemukakakn oleh
penelitian(Khoiruzzadi & Prasetya, 2021; Naldi, 2018; Yunaini & Winingsih, 2022). Selain itu,
perspektif sosial-kultural oleh Vygotsky menegaskan bahwa interaksi sosial dan lingkungan
pembelajaran yang kaya stimulasi menjadi faktor utama dalam mengembangkan kreativitas
anak (Amahorseya & Mardliyah, 2023; AR, 2021; Nasution, 2017). Aktivitas seni dan permainan
multisensorik yang terbukti efektif dalam studi ini merupakan manifestasi nyata dari
pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung dan makna, sehingga dapat mendukung
perkembangan Kkreativitas secara holistik. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
perancangan rencana pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan konstruktivistik yang
memberi ruang bagi kebebasan berekspresi dan kolaborasi.

Strategi dan metode pembelajaran kreatif yang mengintegrasikan pembelajaran proyek
kolaboratif, seni, dan permainan sensorik memperkuat teori pembelajaran sosial yang
menyatakan bahwa perkembangan kognitif dan kreativitas anak sangat dipengaruhi oleh
interaksi sosial dan lingkungan(Batinah dkk., 2022; Yuliarsih dkk., 2024). Pendekatan ini juga
merefleksikan konsep zona perkembangan proksimal, di mana anak mencapai potensi
maksimal melalui dukungan dan bimbingan yang sesuai(Dheta dkk., 2024; Insani, 2025). Selain
itu, fleksibilitas metode pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik individual anak
mengacu pada teori kecerdasan majemuk yang mengakui adanya berbagai cara dalam belajar
dan mengekspresikan kreativitas(Cahyo, 2021; Herwina, 2021; Rofiah, 2016). Secara
konseptual, keberhasilan pengembangan Kkreativitas sangat bergantung pada kemampuan
pendidik dalam menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan dan potensi unik setiap
anak.

Peran media pembelajaran dalam merangsang kreativitas anak didukung oleh teori
belajar multisensorik yang menyatakan bahwa pengalaman belajar yang melibatkan berbagai
indera mampu memperkuat pemahaman dan kreativitas(Legiana & Yuliana, 2023;
Telaumbanua & Bu'ulolo, 2024). Media seni, teknologi edukasi, dan permainan sensorik
memberikan pengalaman belajar yang kaya dan bermakna, selaras dengan Kkonsep
pembelajaran autentik yang mendorong keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran
(Hidayat, 2012; Umami, 2018). Temuan ini menegaskan pentingnya pemilihan dan
pengembangan media pembelajaran yang sesuai usia dan kontekstual, berdasarkan prinsip
teori ekologi perkembangan yang menekankan interaksi anak dengan lingkungannya sebagai
faktor utama pembentukan perkembangan(Handayani dkk., 2024; Hanifah & Kurniati, 2024;
Huda & Musyarrafah, 2017).

Akhirnya, temuan mengenai kebutuhan dan tantangan dalam implementasi pedagogi
kreatif serta peran guru terkait dengan teori pengembangan profesional dan pembelajaran
reflektif yang menekankan pentingnya peningkatan kapasitas guru secara
berkelanjutan(Kurniawan dkk., 2025; N. Putri dkk., 2024). Kompetensi guru sebagai fasilitator
kreatif sangat menentukan keberhasilan pembelajaran yang kondusif dan responsif, sesuai
dengan pendekatan humanistik yang memposisikan guru sebagai mediator dalam proses
pembelajaran (Apriati, 2015; Widiyani dkk., 2024). Hambatan dalam penerapan pembelajaran
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kreatif menunjukkan perlunya sistem pendukung yang kokoh, yang selaras dengan teori sistem
pendidikan yang menyoroti integrasi antara sumber daya manusia, kurikulum, dan
infrastruktur sebagai faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran (Bahri, 2022; Rodin
dkk., 2025). Oleh karena itu, peningkatan pelatihan guru dan penyediaan media yang memadai
merupakan strategi utama untuk mewujudkan pembelajaran kreatif yang efektif dan
berkelanjutan pada PAUD.

Diskusi

Diskusi penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan kreativitas anak usia dini
dalam rencana pembelajaran PAUD harus dilandasi oleh pendekatan pembelajaran yang holistik
dan adaptif, yang menggabungkan interaksi sosial, aktivitas seni, serta media multisensorik
yang sesuai konteks dan usia anak. Temuan ini konsisten dengan prinsip-prinsip
konstruktivisme dan teori sosial-kultural yang menekankan peran lingkungan dan kolaborasi
dalam proses Kkreatif anak. Namun, keberhasilan implementasi pedagogi kreatif sangat
bergantung pada kompetensi profesional guru serta ketersediaan media pembelajaran yang
memadai, yang masih menjadi tantangan utama dalam praktik PAUD saat ini. Oleh karena itu,
diperlukan upaya sistemik berupa peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan berkelanjutan
dan pengembangan media yang inovatif dan kontekstual, sekaligus penyesuaian kurikulum
yang responsif terhadap dinamika sosial dan perkembangan teknologi. Dengan demikian,
pembelajaran kreatif di PAUD tidak hanya akan meningkatkan kemampuan kreativitas anak,
tetapi juga membangun fondasi perkembangan kognitif, sosial, dan emosional yang
berkelanjutan.

4. Kesimpulan .

Temuan terpenting penelitian ini menegaskan bahwa kreativitas anak usia dini perlu
dikembangkan melalui rencana pembelajaran PAUD yang holistik, adaptif, dan didukung media
multisensorik serta strategi pembelajaran beragam. Peran guru sebagai fasilitator kreatif sangat
krusial dalam keberhasilan implementasi pedagogi kreatif yang berkelanjutan.

Kekuatan tulisan terletak pada penggunaan metode sistematik literatur review (SLR)
yang mengintegrasikan temuan dari delapan artikel dengan berbagai metode dan konteks,
sehingga menghasilkan perspektif komprehensif mengenai kreativitas AUD di PAUD. Tulisan ini
memperbarui kerangka konseptual dan praktis bagi pengembangan kurikulum dan pelatihan
guru.

Keterbatasan penelitian meliputi cakupan studi yang terbatas pada delapan artikel
dengan variasi populasi dan metode yang kurang luas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan
dengan metode survei dan populasi yang lebih beragam diperlukan untuk memperoleh
gambaran lebih menyeluruh dan sebagai dasar kebijakan pendidikan PAUD yang lebih tepat
sasaran.
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